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ABSTRAK

Suzila (14043136) : Pengaruh Sifat Machiavellian Dan Lingkungan

Etika Terhadap Niat Melakukan Whistleblowing
Pembimbing | : Sany Dwita, SE, M.Si, Ph.D, Ak, CA
Pembimbing 11 : Mayar Afriyenti, SE, M.Sc

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris : 1) Apakah
terdapat perbedaan pengaruh sifat machiavellian tinggi dan rendah terhadap
niat melakukan whistleblowing, 2) Apakah terdapat perbedaan pengaruh
lingkungan etika lemah dan kuat terhadap niat melakukan whistleblowing,
3) Bagaimana perbedaan tingkat pengungkapan sifat machiavellian tinggi
dan rendah terhadap niat melakukan whistleblowing dalam lingkungan etika
yang kuat. Pendlitian ini tergolong penelitian kausatif yang menggunakan
pendekatan kuantitatif. Jenis data adalah data primer. Partisipan dalam
penelitian ini merupakan pegawai Satuan Kerja Perangkat Daerah Lubuk
Sikaping, Pasaman yang memiliki kedudukan penting didalam Organisasi
Perangkat Daerah dengan total partisipan sebanyak 119 pegawai. Analisis
statistik yang digunakan adalah One Way ANOVA untuk hipotesis pertama
dan kedua sedangkan hipotesis ketiga menggunakan Two Way Anova.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : 1) Terdapat perbedaan pengaruh
sfat machiavellian tinggi dan rendah terhadap niat melakukan
whistleblowing 2) Terdapat perbedaan pengaruh lingkungan etika lemah dan
kuat terhadap niat melakukan whistleblowing 3) Pada lingkungan etika yang
kuat, individu yang memiliki sifat machiavellian tinggi akan berbeda niat
mel akukan whi stleblowing-nya dengan machiavellian rendah.

Kata Kunci : Whistleblowing, Sifat Machiavellian, Lingkungan Etika
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar belakang masalah

Whistleblowing adalah tindakan seseorang yang secara sukarela
menyampaikan informasi yang sebenarnya tidak diketahui oleh umum.
Tindakan ini dinilai sebagai protes moral yang dilakukan oleh anggota atau
dewan pengawas dari suatu organisasi melalui saluran komunikasi yang tidak
normal kepada pihak-pihak yang berkepentingan tentang adanya perbuatan
ilegal dan/ atau pelaksanaan kegiatan yang tidak bermoral dalam suatu
organisas atau praktik-praktik yang dilakukan organisasi yang bertentangan
dengan kepentingan publik (BPPK-Kemenkeu, 2013). Whistleblowing
menjadi sangat penting bila ada kolusi antara mangjemen klien dan audit
senior atau mitra (Alleyne, 2013).

Whistleblowing dapat dianggap sebagai respons yang efektif terhadap
kegagalan negara untuk mengembangkan masyarakat yang memadai
mekanisme akuntabilitas untuk instansi. Kegiatan ini akan membantu instansi
untuk mengurangi atau mencegah perilaku tidak etis yang akan membawa
kerugian besar. Skandal yang berada di tengah masyarakat nampaknya tidak
mampu atau tidak mau memprioritaskan perbedaan pendapat terhadap
perilaku tidak etis. Akibatnya, instansi mungkin cenderung lebih memilih
kerahasiaan saat mereka berusaha mencapa keuntungan komersial, yang pada

gilirannya dapat berdampak negetif pada masyarakat (Alleyne dkk, 2013).



Orang yang melakukan tindakan whistleblowing disebut dengan
whistleblower. Whistleblower atau yang dikenal dengan istilah peniup peluit
adalah pegawai/ karyawan yang berani melaporkan adanya penyimpangan
yang terjadi didalam suatu instansi. Motif seseorang membuat laporan atau
sebagal whistleblower dapat bermacam-macam, mulai dari motif itikad baik
menyelamatkan organisasi, faktor pribadi, faktor lingkungan atau hal lainnya
(Semendawai dkk, 2011). Bagi seorang whistleblower, berlangsungnya
kecurangan yang terorganisir perlu disadari dapat merusak kehidupan publik.
Penegakan hukum tak jalan, pemasukan negara terkorupsi, atau efek buruk
bagi publik lainnya jika skandal publik tersebut tak segera diungkap.

Tipologi kecurangan yang paling sensitif dan menjadi perhatian sektor
publik di Indonesia adalah korupsi. Korupsi merupakan perbuatan kecurangan
yang menyalahgunakan kewenangan karena jabatan/ kedudukan yang dapat
merugikan keuangan/ perekonomian negara. Perbuatan yang dimaksud bisa
berupa penyuapan, penggelapan, pemerasan, ataupun gratifikas (UU No.20/
2001). Termasuk juga didalamnya kecurangan berupa penyembunyian
dokumen/ laporan, pemalsuan dokumen untuk keperluan bisnis atau
memberikan informasi rahasia perusahaan kepada pihak diluar perusahaan
tanpa sepengetahuan pihak yang berwenang (Putu Ni, 2016). Salah satu alat
yang efektif digunakan untuk mendeteksi kecurangan adalah dengan
memberdayakan whistleblower (Bagustianto dan Kholis, 2015).

Seorang whistleblower dinilai sebagai orang yang paling efektif yang

mampu mendeteksi secara dini segala hal yang berkaitan dengan indikas



kecurangan dalam suatu instansi, sehingga memberikan peluang untuk lebih
awa melakukan langkah-langkah koreksi dan mitigasi yang diperlukan untuk
mengamankan aset, reputasi dan risiko kerugian yang mungkin timbul
(Libramawan, 2014). Kehidupan bermasyarakat dan bernegara di Indonesia,
fenomena whistleblower sebenarnya memainkan peranan penting untuk
“mengubah” kondisi masyarakat dan pemerintahan menjadi lebih baik.
Apaagi, nilai-nilai moral semakin terkikis akibat persaingan yang semakin
ketat (Semendawai dkk, 2011).

Pelaporan whistleblower masih didominasi oleh sektor swasta seperti
penelitian Alleyne (2013) yang menguji niat whistleblowing pada auditor
eksternal, penelitian Bagustianto dan Nurkholis (2014) terhadap Pegawai
Negeri Sipil (PNS) yang bekerja di Badan Pemeriksa Keuangan (BPK),
Murphy (2012) dan Dalton (2012) terhadap mahasiswa S2, sementara untuk
lingkup sektor pemerintahan baru lembaga-lembaga pengawas atau lembaga
negara yang menerima laporan dugaan praktik menyimpang dari aparat
Pemerintah. Misalnya, Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK), Pusat
Pelaporan dan Analisis Transaksi Keuangan (PPATK), Komisi Kepolisian
Nasional (Kompolnas), Komisi Kegjaksaan, Komisi Yudisia (KY), Komisi
Hak Nasional Asasi Manusia (Komnas HAM), dan Ombudsman (Semendawai
dkk, 2011). Masih jarang yang menguji niat melakukan whistleblowing di
sektor pemerintahan terutama pada Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD),
meskipun tergolong kedalam lingkup kecil namun jika diabaikan bisa

menimbulkan kecurangan yang tidak terduga.



Berdasarkan pada hal tersebut, penulis berpikir bahwa penelitian ini
perlu diteliti lebih lanjut dengan meneliti faktor-faktor yang kemungkinan
berpengaruh terhadap niat melakukan whistleblowing pada sektor
pemerintahan yaitu SKPD yang berada di Lubuk Sikaping, Pasaman.
Mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang faktor-faktor yang terkait
dengan niat pegawai dalam melakukan tindakan whistleblowing untuk
mel aporkan adanya tindakan kecurangan merupakan hal yang harus dilakukan.

Beberapa penelitian terdahulu telah melakukan penelitian terhadap niat
melakukan whistleblowing dengan beberapa variabel, diantaranya termasuk
sifat machiavellian dan lingkungan etika yang saat ini digunakan oleh peneliti.
Nugraha (2017) menguji pengaruh komitmen profesional, lingkungan etika,
sifat machiavellian, personal cost terhadap niat melakukan whistleblowing
pada auditor internal perusahaan perbankan dengan kriteria minimal bekerja
satu tahun. Hasil dari andlisis yang telah dilakukan menunjukkan bahwa
komitmen profesional berpengarun positif terhadap  whistleblowing;
lingkungan etika berpengaruh positif terhadap whistleblowing; sifat
machiavellian berpengaruh positif terhadap whistleblowing; personal cost
berpengaruh positif terhadap whistleblowing.

Bagustianto dan Nurkholis (2014) menguji pengaruh sikap terhadap
whistleblowing, sifat komitmen organisasi, personal cost, tingkat keseriusan
kecurangan terhadap whistleblowing pada Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang
bekerja pada berbagai unit kerja di instansi BPK. Hasil dari penelitian
menunjukkan bahwa sikap terhadap whistleblowing berpengaruh positif

terhadap minat PNS melakukan tindakan whistleblowing; komitmen



organisas  berpengaruh  positif terhadap minat PNS melakukan
whistleblowing; personal cost tidak berpengaruh terhadap minat PNS
melakukan tindakan whistleblowing; tingkat keseriusan kecurangan
berpengaruh positif terhadap minat PNS melakukan tindakan whistleblowing.
Machiavellian merupakan pribadi yang akan melakukan tindakan
dengan memperhitungkan keuntungan ekonomi yang didapat sebagai landasan
dalam bertindak (Dalton dan Radtke, 2012). Hal ini dapat menjadi salah satu
faktor yang cenderung memiliki dampak signifikan terhadap whistleblowing
karena pribadi yang menerima perilaku tidak etis akan mengabaikan atau tidak
peduli terhadap hal-hal negatif yang terjadi disekitarnya. Dalton (2012)
mengatakan bahwa individu yang lebih tinggi dalam machiavellianisme
cenderung membuat keputusan berdasarkan pada kepentingan pribadi dan
menggunakan penipuan dan manipulas mencapa tujuan mereka dan lebih
cenderung mengabaikan norma etika saat dihadapkan dengan masalah moral.
Hal ini sgalan dengan hasil penelitian Murphy (2012) bahwa individu
machiavellian tidak hanya lebih cenderung menyalah gunakan kesempatan
dan motif, tetapi mereka juga menanggung beban emosiona yang jauh Iebih
kecil dari kesalahan pelaporan. Maknanya, individu machiavellian ini tidak
merasa bersalah dengan tindakan yang ia buat meskipun itu berdampak buruk
bagi yang lain. Machiavellianisme mempengaruhi whistleblowing karena akan
memberikan instansi informasi mengenai bagaimana cara yang lebih baik
mempengaruhi  atau memberi insentif kepada individu tertentu untuk

mengungkapkan sebuah pelanggaran yang tersembunyi (Murphy, 2012).



Faktor lainnya yang dapat mempengaruhi whistleblowing yaitu
lingkungan etika, dimana instansi dengan lingkungan etika yang kuat akan
meningkatkan niat untuk melakukan whistleblowing dibandingkan dengan
lingkungan etika yang rendah (Dalton, 2012). Lingkungan etika disini juga
berarti komitmen instansi yang terkait erat dengan perseps instansi terhadap
nilai-nila moral. Secara keseluruhan, semua penelitian tentang etika
menunjukkan bahwa karakter etika instanss memiliki pengaruh dalam
keputusan seseorang dalam mel akukan whistleblowing (Rodiyah, 2015).

Penelitian ini memberikan kontribusi untuk literatur yang berkembang
dengan menyarankan pentingnya kehadiran seorang whistleblower dan
menciptakan lingkungan etika yang balk dalam suatu instans agar
kelangsungan instansi dapat berjalan dengan baik tanpa ada kecurangan
didalamnya. Beberapa peneliti terdahulu meneliti bagaimana pengaruh sifat
machivellian dan lingkungan etika secara umum terhadap niat melakukan
whistleblowing dengan sektor swasta sebagai respondennya. Penelitian ini
terhadap sektor publik seperti SKPD yang difokuskan pada melihat perbedaan
pengungkapan whistleblowing bagi sifat machiavellian dengan lingkungan
etika berbeda yang saat ini masih jarang diteliti. Berdasarkan uraian tersebut,
maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul *“Pengaruh
Sifat Machiavellian dan Lingkungan etika terhadap niat melakukan

whistleblowing™.



B. Perumusan masalah
Berdasarkan uraian latarbelakang masalah diatas maka disusunlah
rumusan masalah sebagai berikut :

1. Apakah terdapat perbedaan pengaruh sifat machiavellian tinggi dan rendah
terhadap niat melakukan whistleblowing ?

2. Apakah terdapat perbedaan pengaruh lingkungan etika lemah dan kuat
terhadap niat melakukan whistleblowing ?

3. Apakah ada perbedaan tingkat pengungkapan sifat machiavellian tinggi
dan sifat machiavellian rendah terhadap niat melakukan whistleblowing
dalam lingkungan etika kuat ?

C. Tujuan pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini
adalah sebagal berikut :

1. Pendlitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris apakah terdapat
perbedaan pengaruh sifat machiavellian tinggi dan rendah terhadap niat
mel akukan whistleblowing.

2. Pendlitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris apakah terdapat
perbedaan pengaruh lingkungan etika lemah dan kuat terhadap niat
mel akukan whistleblowing.

3. Penditian ini bertujuan untuk menguji bagaimana perbedaan tingkat
pengungkapan sifat machiavellian tinggi dan rendah terhadap niat

mel akukan whistleblowing dalam lingkungan etika yang kuat.



D. Manfaat penelitian

1. Pendlitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan mengenai
pengaruh sifat machiavellian dan lingkungan etika terhadap niat
mel akukan whistleblowing.

2. Penditian ini diharapkan dapat memberikan kontribus pada
perkembangan teori serta dapat menjadi salah satu referensi bagi pendliti
selanjutnya.

3. Pendlitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan pertimbangan
bagi pemerintah agar menerapkan sistem whistleblowing untuk

mengungkap kecurangan yang ada.



BAB II
KAJAN TEORI DAN KERANGKA KONSEPTUAL

A. Kagianteori
1. The Theory of Planned Behavior
Theory of planned behavior merupakan aat yang dapat digunakan

untuk memprediksi perilaku individu ketika individu tersebut tidak
memiliki kontrol kemauan sendiri secara penuh (Mahyarni, 2013).
Individu tersebut memiliki halangan atau hambatan sehingga perilakunya
tidak bisa semaunya sendiri. Ajzen (1991) mengatakan bahwa sikap
mempengaruhi perilaku lewat suatu proses pengambilan keputusan yang
teliti dan beralasan dan dampaknya terbatas hanya pada tiga hal; Pertama,
perilaku tidak banyak ditentukan oleh sikap umum tapi oleh sikap yang
spesifik terhadap sesuatu. Kedua, perilaku dipengaruhi tidak hanya oleh
sikap tapi juga oleh norma-norma objektif yaitu keyakinan kita mengenai
apa yang orang lain inginkan agar kita perbuat. Ketiga, sikap terhadap
suatu perilaku bersama norma-norma subjektif membentuk suatu intensi
atau niat berperilaku tertentu.

Faktor utama dari perilaku terencana adalah niat individu
melakukan perilaku tertentu. Niat diasumsikan menangkap motivasional
yang mempengaruhi perilaku. Hal ini merupakan indikasi betapa sulitnya
orang ingin mencoba berapa banyak usaha yang rencananya akan mereka
lakukan. Aturan umum, semakin kuat niat untuk terlibat dalam perilaku,
semakin besar kemungkinannya untuk terlibat dalam perilaku. Namun,
harus jelas bahwa jika orang tersebut dapat memutuskan kapan akan

mel akukan atau tidak melakukan perilaku tersebut. (Ajzen, 2005).
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2. Whistleblowing

Whistleblowing adalah tindakan seseorang yang secara sukarela
menyampaikan informasi yang sebenarnya tidak diketahui oleh umum
(BPPK-Kemenkeu, 2013). Tindakan ini dinilai sebaga protes moral yang
dilakukan oleh anggota atau dewan pengawas dari suatu instansi melalui
saluran komunikas yang tidak normal kepada pihak-pihak yang
berkepentingan tentang adanya perbuatan ilegal dan/ atau pelaksanaan
kegiatan yang tidak bermoral dalam suatu instansi atau praktek-praktek
yang dilakukan instansi yang bertentangan dengan kepentingan publik.

Pendapat yang sgjalan dengan Allyene et al (2013), dari hasi
penelitian menunjukkan bahwa sikap terhadap whistleblowing memiliki
efek langsung positif terhadap intensi whistleblowing; pengendalian
perilaku memiliki efek langsung positif terhadap intensi whistleblowing;
komitmen independensi memiliki efek langsung positif terhadap intens
whistleblowing; personal responbility memiliki efek langsung positif
terhadap intensi whistleblowing; personal cost atas pelaporan memiliki
efek negatif terhadap intens whistleblowing. la mengutarakan bahwa
whistleblowing adalah tindakan pengungkapan non-wgjib yang disengaja,
yang sampa ke catatan publik dan dibuat oleh seseorang yang memiliki
akses istimewa terhadap data atau informas instansi, tentang ilegalitas
atau lainnya yang telah merusak kepentingan umum.

Memahami faktor-faktor yang dapat mempengaruhi niat pegawai
untuk melakukan tindakan whistleblowing penting dilakukan agar instans

dapat merancang kebijakan dan sistem whistleblowing yang paling efektif
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(Setyawati, 2015). Whistleblowing sebagai pengungkapan oleh anggota
instans (mantan atau yang masih menjadi anggota) atas suatu praktik-
praktik ilegal, tidak bermoral, atau tanpa legitimasi dibawah kendali
pimpinan kepada individu atau instansi yang dapat menimbulkan efek
tindakan perbaikan, dengan demikian praktik atau tindakan kecurangan
dapat dilakukan oleh karyawan atau oleh mangjemen instans (Rafik,
2008). Partisipas  whistleblower  krusial  terhadap  efektifitas
whistleblowing system karena suatu sistem menjadi percuma jika tidak
seorangpun yang menggunakannya untuk melaporkan adanya tindakan
kecurangan (Setyawati, 2015).

Whistleblower atau yang dikenal dengan istilah peniup peluit
adalah pegawai/ karyawan yang berani melaporkan adanya penyimpangan
yang terjadi didadam suatu instansi (Semendawai dkk, 2011). Motif
seseorang membuat |aporan atau sebagai whistleblower dapat bermacam-
macam, mulai dari motif itikad bailk menyelamatkan instansi, persaingan
pribadi atau hal lainnya. Untuk disebut sebagai whistleblower, seseorang
setidaknya harus mempunyal dua kriteria. Kriteria pertama, whistleblower
menyampaikan atau mengungkap |laporan kepada otoritas yang berwenang
atau kepada media massa atau publik yang dihargpkan dugaan suatu
kecurangan dapat diungkap dan terbongkar. Kriteria kedua, seorang
whistleblower merupakan orang ‘dalam’ yaitu orang yang mengungkap
dugaan pelanggaran yang terjadi ditempatnya bekerja (Semendawai dkk,

2011).
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Pengaduan dari whistleblower terbukti lebih efektif dalam
mengungkap kecurangan dibandingkan metode lainnya seperti audit
internal, pengendalian interna maupun audit eksternal (Bagustianto dan
Nurkholis 2015). Namun whistleblower yang mengungkapkan informasi
memiliki risiko cukup tinggi dipecat, dapat dianggap melakukan perbuatan
yang tidak etis dan dipandang sebagai pengkhianat yang melanggar
loyalitas suatu instans karena tidak menjaga kerahasiaan yang ada dalam
instans (Widi dan Utami, 2015).

Sifat Machiavellian

Sifat machiavellian pertama kali diperkenalkan oleh Niccolo
Machiavelli pada abad ke-16. Karakteristik kepribadian machiavellianisme
(Machiavellianism-Mach) berasal dari nama Niccolo Machiavelli, penulis
pada abad ke enam belas yang menulis tentang cara mendapatkan dan
menggunakan kekuasaan. Machiavellianisme adalah prediktor yang dapat
diandalkan untuk perilaku yang tidak etis, namun juga mencakup sinisme
dan keyakinan yang lebih luas bahwa "akhir membenarkan cara’ (Jones &
Paulhus, 2009). Hal tersebut memberi tahu kita sesuatu tentang sifat pola
pikir persaingan dan mengemukakan bahwa persaingan dapat
menyebabkan berbagai perilaku tipe kegjam atau perilaku bahkan di luar
perilaku tidak etis (Jones & Paulhus, 2009).

Sifat machiavellian ini dapat dikategorikan menjadi mach tinggi
dan mach rendah yang diukur melaui skala mach-IV dengan
menggunakan kuesioner yang telah didukung validitas konstruknya dalam

buku Christie dan Geis (1970). Tinjauan tahun 1992 menyimpulkan bahwa
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mach berperilaku dengan cara yang kurang etis. Tetapi hanya dalam
keadaan tertentu. Penelitian yang lebih baru menunjukkan serangkaian
situas yang lebih luas. Dibandingkan dengan mach rendah, laporan Mach
tinggi memiliki standar etika yang lebih rendah (Singhapakdi & Vitell,
1991 dalam Jones & Paulhus, 2009).

Individu dengan sifat machiavellian yang tinggi cendrung
pragmatis, mempertahankan jarak emosiona dan yakin bahwa hasil lebih
penting daripada proses (Rodiyah, 2015). Individu yang lebih tinggi dalam
machiavellianisme cenderung membuat keputusan berdasarkan pada
kepentingan pribadi dan menggunakan penipuan dan manipulasi mencapai
tujuan mereka dan lebih cenderung mengabaikan norma etika saat
dihadapkan dengan masalah moral.

Karakter dari machiavellian bisa dilihat dari motivas mereka,
dibandingkan dengan mach rendah, mach tinggi memberikan prioritas
tinggi untuk uang, kekuasaan, dan persaingan (Stewart & Stewart, 2006
daam Jones & Paulhus, 2009). Mach tinggi sebagai contoh jika
dihadapkan pada sebuah kasus seperti mengetahui adanya kecurangan
dalam suatu instansi, maka motivasinya untuk mengungkapkan hal
tersebut hanya berlandaskan pada imbalan yang akan ia terima atas apa
yang telah dilakukan atau berdasarkan pada kepentingan pribadi, berbeda
halnya dengan mach rendah yang malah sebaliknya.

Murphy  (2012) menemukan bahwa  akuntan  pada
machiavellianisme tinggi lebih cenderung salah melaporkan laporan

keuangan dibandingkan dengan mereka yang memiliki sifat machiavellian
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rendah. Individu machiavellian tidak hanya lebih cenderung
menyal ahgunakan kesempatan dan motif, tetapi mereka juga menanggung
beban emosional yang jauh lebih kecil dari kesalahan pelaporan.
Maknanya, individu machiavellian ini tidak merasa bersalah dengan
tindakan yang ia buat meskipun itu berdampak buruk bagi yang lain.
Machiavellianisme  mempengaruhi  whistleblowing karena  akan
memberikan instansi informasi mengenai bagaimana cara yang lebih baik
mempengaruhi atau memberi insentif kepada individu tertentu untuk
mengungkapkan sebuah pelanggaran yang tersembunyi (Murphy, 2012).

Vitell (1991) dan Granitz (2003) dalam Dalton dan Radtke (2012)
mendeskripsikan kepribadian machiavellian sebagai pribadi  yang
menerima perilaku tidak etis seperti praktek pencurian dan kecurangan.
Dahling (2009) dan Gunnthorsdottir (2002) dalam Dalton dan Radtke
(2012) menyatakan pribadi machiavellian akan melakukan tindakan
dengan memperhitungkan keuntungan ekonomi yang didapat sebagai
landasan dalam bertindak.
Lingkungan etika

Perilaku dan tindakan etis seseorang akan memberikan dampak
pada orang lain dan lingkungannya termasuk lingkungan tempat ia bekerja
begitu juga sebaliknya, lingkungan yang telah terbentuk disuatu instansi
dapat mempengaruhi anggota. Perilaku dan tindakan pun menjadi bagian
kritis dari faktor penentu keberlangsungan suatu instansi. Jadi, lingkungan
etika perlu dibentuk agar setigp kegiatan yang menyangkut lingkungan

dipertimbangkan secara cermat.
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Individu yang baru memasuki sebuah intansi, biasanya akan
mencoba beradaptas dengan lingkungan instansi tersebut. Apabila,
individu tersebut masuk pada instansi yang memiliki lingkungan etika
kuat, maka ia juga akan berusaha untuk mengikuti etika yang berlaku.
Begitupula dengan individu yang masuk pada instansi dengan lingkungan
etika yang lemah, maka yang akan terjadi adalah individu tersebut tidak
akan tau bagaimana untuk bersikap etis karena di lingkungannya sendiri
tidak menerapkan hal tersebuit.

Lingkungan etika suatu instansi dapat dilihat dari ada atau tidaknya
kode etik yang berlaku serta penerapannya. Pada penelitian ini, Satuan
Kerja Perangkat Daerah yang melibatkan Pegawa Negeri Sipil sebagai
partisipannya telah memiliki kode etik PNS tersendiri yang diatur dalam
Pasal 7 Peraturan Pemerintah Nomor 42 Tahun 2004. Etika tersebut tidak
cukup hanya menentukan kewajiban-kewagjiban, larangan-larangan, serta
sanksi-sanksi sgja, tetapi dibutuhkan juga langkah-langkah nyata yang
sistematis serta dilaksanakan dengan penuh kesungguhan berupa
partisipasi aktif dari seluruh pihak yang berada dalam organisasi tersebut.

Lingkungan etika yang sudah menerapkan dengan bak kode etik
dalam suatu instans tentunya akan mencerminkan lingkungan etika yang
kuat, dimana jika dihadapkan pada suatu permasalahan akan ditanggap
dengan cepat sesual aturan yang ada. Berbeda halnya dengan instansi yang
belum menerapkan kode etik dengan baik akan mencerminkan lingkungan
etika yang lemah, dimana individu didalamnya tidak begitu peduli

terhadap masalah yang ada didalam instans dikarenakan ketidaktahuan
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akan kode etik yang bertujuan untuk meningkatkan pencapaian suatu
instansi.

Booth dan Schulz (2004) dalam Dalton (2012) mengidentifikasi
enam faktor yang membentuk instansi lingkungan etis. Tiga faktor
pertama (misi dan nilai, nilai kepemimpinan dan mangemen, dan
pengaruh kelompok sebaya) mewakili norma sosial dalam pekerjaan
lingkungan instansi. Dua faktor lingkungan etis berikutnya (prosedur,
peraturan, dan kode etik, dan pelatihan etika) mewakili praktik sosial suatu
instansi. Praktik seperti kode etik dan pelatihan etika memperkuat norma
etika lingkungan kerja dan mendorong pengambilan keputusan etis. Faktor
lingkungan etis terakhir, penghargaan dan sanksi, mencerminkan
pentingnya struktur penghargaan dalam mendukung perilaku etis. Evaluasi
Kinerja sistem yang secara eksplisit menghargai individu untuk etika
perilaku dan menghukum individu untuk pelanggaran standar etika sangat
penting dalam promosi instans perilaku etis.

B. Pendlitian yang relevan

Penelitian terdahulu terkait whistleblowing pernah dilakukan
dibeberapa negara yang menunjukkan faktor-faktor yang mempengaruhi niat
seseorang dalam melakukan whistleblowing. Penelitian baru-baru ini oleh
Nugraha (2017) menguji pengaruh komitmen profesional, lingkungan etika,
sifat machiavellian, personal cost terhadap niat melakukan whistleblowing
pada auditor internal perusahaan perbankan dengan kriteria minimal bekerja
satu tahun. Hasil dari andlisis yang telah dilakukan menunjukkan bahwa

komitmen profesiona berpengaruh positif terhadap whistleblowing;
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lingkungan etika berpengaruh positif terhadap whistleblowing; sifat
machiavellian berpengaruh positif terhadap whistleblowing; personal cost
berpengaruh positif terhadap whistleblowing.

Penelitian yang serupa oleh Bagustianto dan Nurkholis (2014)
menguji pengaruh sikap terhadap whistleblowing, sifat komitmen organisasi,
personal cost, tingkat keseriusan kecurangan terhadap whistleblowing pada
Pegawal Negeri Sipil (PNS) yang bekerja pada berbagai unit kerja di instans
BPK. Hasll dari penditian menunjukkan bahwa skap terhadap
whistleblowing berpengaruh positif terhadap minat PNS melakukan tindakan
whistleblowing; komitmen organisasi berpengaruh positif terhadap minat
PNS melakukan whistleblowing; personal cost tidak berpengaruh terhadap
minat PNS melakukan tindakan whistleblowing; tingkat keseriusan
kecurangan berpengaruh positif terhadap minat PNS melakukan tindakan
whistleblowing.

Alleyne, et al (2013) melakukan pengujian sikap terhadap
whistleblowing, pengendalian perilaku, komitmen independensi, personal
responbility, personal cost atas pelaporan terhadap niat melakukan
whistleblowing pada auditor eksternal. Hasil dari penelitian menunjukkan
bahwa sikap terhadap whistleblowing memiliki efek langsung positif terhadap
intensi whistleblowing; pengendalian perilaku memiliki efek langsung positif
terhadap intensi whistleblowing; komitmen independenss memiliki efek
langsung positif terhadap intensi whistleblowing; personal responbility
memiliki efek langsung positif terhadap intensi whistleblowing; personal cost

atas pelaporan memiliki efek negatif terhadap intensi whistleblowing.
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Dalton (2012), juga meneliti sifat machiavellian dan lingkungan etika
terhadap niat melakukan whistleblowing pada Mahasiswali S2 yang telah
memiliki pengalaman kerja. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan
bahwa sifat machiavellian berpengarun negatif terhadap intens
whistleblowing dan lingkungan etika berpengaruh positif terhadap intensi
whistleblowing.

Murphy (2012) meneliti sikap dan sifat machiavellianisme terhadap
rasionalisasi kesalahan pelaporan pada mahasiswali S2 jurusan Akuntansi
dengan hasil penelitian bahwa sikap dan sifat machiavellianisme tidak
berpengaruh terhadap rasionalisasi kesalahan pelaporan.

Berbeda dengan penelitian sebelumnya, pendliti hanya mengambil dua
variabel independen yang mempengaruhi niat melakukan whistleblowing
yaitu sifat machiavellian yang merupakan faktor dalam individu dan
lingkungan etika merupakan faktor luar individu. Jika responden dari peneliti
sebelumnya lebih dominan berorientasi pada sektor swasta, disini pendliti
memfokuskan pada sektor publik. Perbedaan lainnya pada segi teknik andlisis
data, pendlitian sebelumnya cendrung menggunakan analisis regresi dengan
menguji pengaruh, sedangkan disini peneliti meneliti dengan menggunakan
anova
Hubungan antar variabel dan penurunan hipotesis

Theory of planned behavior merupakan alat yang dapat digunakan
untuk memprediksi perilaku individu ketika individu tersebut tidak memiliki
kontrol kemauan sendiri secara penuh. Individu tersebut memiliki halangan

atau hambatan sehingga perilakunya tidak bisa semaunya sendiri (Mahyarni,



19

2013). Adanya niat untuk melakukan whistleblowing memegang peranan
penting untuk mengungkapkan skandal keuangan di instansi. Semakin besar
minat seseorang untuk membantu mengungkap tindakan kecurangan yang ia
temukan dalam instansi akan semakin sedikit kerugian yang dirasakan oleh
masyarakat secara umum. Untuk mengambil keputusan dalam melaporkan
tindak kecurangan yang dilakukan instansi, whistleblower pasti memiliki
beberapa pertimbangan yang dipengaruhi oleh berbaga faktor, baik berasal
dari dalam individu maupun dari luar individu.

Sifat machiavellian merupakan faktor dalam individu yang dapat
mempengaruhi niat seseorang dalam melakukan whistleblowing. Sifat
machiavellian menunjuk pada tingkat niat seseorang melakukan
whistleblowing hanya berdasarkan pada keuntungan ekonomi yang akan
didapat sebagai imbalan atas perbuatannya bukan berdasarkan pada
kepatuhan diri pada aturan yang berlaku. Faktor luar yang dapat
mempengaruhi  seseorang dalam  melakukan whistleblowing adalah
lingkungan etika. Instansi dengan menerapkan lingkungan etika yang baik
akan mempengaruhi keputusan seseorang untuk berbuat pada kebaikan juga
terutama terhadap instansi tempat ia bekerja.

Dalton (2012) menyatakan bahwa sifat machiavellian berpengaruh
terhadap niat melakukan whistleblowing. Pertama, pribadi machiavellian
mengungkapkan kecurangan bukan berdasarkan pada kepatuhan terhadap
aturan yang ada. Kedua, pribadi machiavellian kurang serius dalam
melakukan whistleblowing dan sangat buruk dalam menilai suatu kesalahan.

la juga menyatakan bahwa seseorang yang memiliki sifat machiavellian yang
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tinggi cenderung melakukan whistleblowing atas dasar keinginan untuk

mengungkapkan kecurangan untuk mendapatkan keuntungan baik berupa

ekonomi maupun kepuasan. Berdasarkan kerangka pemikiran tersebut dapat
ditarik hipotesis, yaitu:

H1: Individu dengan sifat machiavellian tinggi akan menunjukkan niat
melakukan whistleblowing yang berbeda dibandingkan individu
dengan sifat machiavellian rendah
Faktor lainnya yang dapat mempengaruhi whistleblowing yaitu

lingkungan etika, dimana instansi dengan lingkungan etika yang kuat akan

meningkatkan niat untuk melakukan whistleblowing dibandingkan dengan
lingkungan etika yang rendah (Dalton, 2012). Lingkungan etika disini juga
berarti komitmen instansi yang terkait erat dengan perseps instansi terhadap
nilai-nilai moral. Secara keseluruhan, semua penelitian tentang etika
menunjukkan bahwa karakter etika instans memiliki pengaruh dalam

keputusan seseorang dalam mel akukan whistleblowing (Rodiyah, 2015).
Nugraha (2017) menyatakan bahwa lingkungan yang telah terbentuk di

suatu instans dapat mempengaruhi anggota dalam mengambil suatu
keputusan. Semakin anggota memahami etika didalam lingkungannya, maka
keputusan yang diambil akan semakin mendekati dengan keputusan
seseorang untuk melaksanakan intensi whistleblowing. Berdasarkan kerangka
pemikiran tersebut dapat ditarik hipotesis, yaitu:

H, : Individu yang berada pada lingkungan etika kuat akan

menunjukkan niat melakukan whistleblowing yang berbeda

dengan individu yang berada pada lingkungan etika lemah.
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Machiavellian dan niat melakukan whistleblowing akan kurang terasa
saat berada pada lingkungan etika yang kuat. Dengan kata lain, lingkungan
etika yang kuat akan memiliki efek yang lebih besar secara bertahap untuk
meningkatkan niat melakukan whistleblowing dari machiavellian tinggi,
dibandingkan dengan machiavellian yang rendah (Dalton, 2012). Sebuah
instans yang memiliki lingkungan etika yang kuat kemungkinan akan
meningkatkan niat meniup peluit pada pribadi machiavellianisme yang tinggi.
Berdasarkan pada pernyataan diatas maka dari itu dapat ditarik hipotesis
berikut :

Hs : Pada lingkungan etika yang kuat, sifat machivellian yang tinggi
akan meningkatkan niat melakukan whistleblowing dibandingkan
dengan sifat machiavellian yang rendah

D. Kerangkakonseptual

Sifat machiavellian (X1)

Niat melakukan Whistleblowing (Y)

Lingkungan etika (X2)

Gambar 1. Kerangka konseptual



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil temuan penelitian dan pengujian hipotesis yang
telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Sifat machiavellian yang tinggi memiliki perbedaan pengaruh yang
signifikan terhadap niat melakukan whistleblowing dibandingkan
dengan sifat machiavellian yang rendah.

2. Lingkungan etika yang kuat memiliki perbedaan pengaruh yang
signifikan terhadap niat melakukan whistleblowing dibandingkan
dengan lingkungan etika yang lemah.

3. Pada lingkungan etika yang kuat, individu yang memiliki sifat
machiavellian tinggi akan berbeda tingkat niat melakukan
whi stleblowing-nya dengan machiavellian rendah.

B. Keterbatasan

Penelitian ini memiliki keterbatasan antaralain sebaga berikut:

1. Pengukuran variabel hanya mengandalkan pada pengetahuan
responden yang disampaikan secara tertulis melalui kuesioner belum
mencerminkan keadaan sebenarnya yang akan berbeda apabila data
diperoleh melalui wawancara secara langsung dengan responden.

2. Lingkup penelitian ini hanya berada di Kabupaten Pasaman, sehingga

akan lebih baik apabila diperluas ke kota lainnya.
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C. Saran
Dari hasil penelitian ini maka dapat digjukan beberapa saran yang
dihasilkan dari penelitian ini:

1. Pendlitian ini hanya menggunakan sifat machiavellian dan lingkungan
etika sebagai variabel independen yang diuji memiliki pengaruh
terhadap niat melakukan whistleblowing. Untuk peneliti selanjutnya
agar dapat menggunakan variabel independen lain yang mungkin
memiliki pegaruh lebih besar terhadap niat melakukan whistleblowing.

2. Pendlitian ini hanya menggunakan kuesioner dalam pengambilan data,
untuk peneliti selanjutnya agar dapat dilakukan dengan metode
wawancara.

D. Implikas

1. Bagi instansi ataupun organisas perangkat daerah, dapat
meningkatkan lingkungan etika yang kuat agar memperoleh keamanan
dalam mencapai tujuan organisasi tanpa ada kecurangan didalamnya.

2. Bagi manger ataupun atasan dari sebuah organisasi, dapat
memberikan pelatihan etika kepada karyawan secara berkala agar
dapat membentuk individu yang taat pada kode etik organisasi.

3. Bagi akademisi, dapat menanamkan nilai-nilai moral kepada pelgjar
agar terbentuk dari dini memiliki sikap etika yang bagus dalam dunia

yang ditekuninya.
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